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ABSTRAK 
Seiring dengan perkembangan infrastruktur jalan di Indonesia, penelitian tentang 
campuran aspal emulsi dingin terus dilakukan. Hal ini diketahui dengan mulai banyaknya 
peneliti yang bereksperimen dengan bahan pengikat aspal emulsi. Salah satunya penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan Kadar Aspal Residu Optimum dari Campuran Aspal 
Emulsi Dingin (CAED), karakteristik marshall dan menganalisis peningkatan nilai 
stabilitas serta mengetahui nilai stabilitas dinamisnya sesuai spesifikasi Bina Marga. 
Adapun penggunaan material agregat dari Mojokerto dan aspal emulsi dari PT. 
Triasindomix Sidoarjo. 
Campuran Aspal Emulsi Dingin menggunakan gradasi rapat CEBR Tipe V dengan 
penambahan semen 2% serta variasi kadar aspal residu 5.3%, 5.8%, 6.3%, 6.8% dan 7.3%. 
Proses pembuatan campuran dimulai dari persiapan bahan, pengujian propertis agregat, 
mengestimasi Kadar Aspal Residu Awal, pembuatan proporsi campuran, tes penyelimutan, 
penentuan enersi pemadatan, penentuan Kadar Aspal Residu Optimum (KARO), pengujian 
pengingkatan nilai stabilitas dengan waktu curing 3, 6, 9, 12 hari dan full curing. Pengujian 
stabilitas dinamis menggunakan alat Wheel Tracking Machine hanya dilakukan untuk 
waktu curing 12 hari. 
Hasil penelitian sebagai berikut: enersi pemadatan 2x75 kali tumbukan, kadar air 
untuk penyelimutan 3%, Kadar Aspal Residu Optimum sebesar 6.3% memberikan nilai 
stabilitas marshall 832 kg, porositas (VIM) 8.50%, density 2.16 gr/cm
3
, kelelehan 4.90 mm, 
penyerapan air 3.21%, TFA 12.046 μm , VMA 26.83% dan VFB 69.99%. 
Terjadi peningkatan nilai stabilitas CAED dengan penambahan semen 2% dari 
waktu curing 3, 6, 9 dan 12 hari berturut-turut adalah 827.5 kg, 1009.25 kg, 1052 kg dan 
1229.75 kg. Sehingga dapat disimpulkan kekuatan CAED dapat semakin bertambah seiring 
dengan waktu curing yang dibutuhkan. Adapun pengujian stabilitas dinamis menggunakan 
alat Wheel Tracking Machine memberikan nilai sebesar 10500 lintasan/mm, hal ini 
memenuhi spesifikasi bina marga untuk perkerasan Laston, kecuali nilai porositas yang 
mensyaratkan 3-5%. 
 




 Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dan pembahasan pada hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Kadar Aspal Residu Optimum (KARO) Campuran Aspal Emulsi Dingin adalah 6.3%. 
Adapun karakteristik marshall Campuran Emulsi Dingin: nilai stabilitas 832 kg (spec. 
300 kg), nilai porositas (VIM) 8.50% (Spec. 5-10%), penyerapan air 3.21% (spec. max 
4), TFA 12.046 μm (spec. 8 μm), VMA 26.83% dan VFB 68.32%, sedangkan stabilitas 
sisa pada KARO adalah 97.9% > 50%. 
2. Diketahui dari hasil pengujian, bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dari nilai 
stabilitas marshall seiring bertambahnya lama waktu curing. Hal ini membenarkan 
hipotesa penelitian bahwa adanya pengaruh lama waktu curing terhadap nilai stabilitas 
marshall. Adapun hasil pengujian stabilitas dengan metode modifikasi marshall secara 
berurutan dari waktu curing 3 hari, 6 hari, 9 hari dan 12 hari adalah 827.5 kg, 1009.25 
kg, 1052 kg, 1229.75 kg. Hal tersebut menunjukan bahwa semua variasi waktu curing 
memenuhi persyaratan spesifikasi khusus Bina Marga 1991 (spec. > 300 kg). 
Kemudian untuk benda uji full curing diuji dengan metode marshall dengan 
perendaman dalam air pada suhu 60
o
C selama 40 menit, menghasilkan nilai stabilitas 
sebesar 964 kg dan dapat disetarakan dengan campuran Laston (AC) utnuk lapis aus 
dengan nilai stabilitas 800 kg. Secara keseluruhan parameter marshall CAED 
memenuhi persyaratan untuk lalu lintas berat sesuai spesifikasi campuran aspal panas 
kecuali nilai porositas (VIM) yang mensyaratkan 3-5%. 
  
 Dari hasil pengujian laboratorium, didapat nilai stabilitas dinamis CAED dengan 
masa curing 12 hari sebesar 10500 lintasan/mm. Hal ini sesuai hipotesa penelitian bahwa 
nilai stabilitas dinamis CAED setara dengan nilai stabilitas dinamis Hot Mix dan memenuhi 
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